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Pembahasan ini bertujuan menafsirkan hasil penelitian secara lebih mendalam dengan menempatkan data penamaan 

fauna sawah bahasa Mbojo dalam kerangka etnolinguistik dan fonologi. Data yang telah dianalisis menunjukkan bahwa 

pemilihan bentuk leksikal, khususnya suku kata awal ka- dan sa-, tidak berlangsung secara arbitrer, melainkan 

merefleksikan cara masyarakat Mbojo mengorganisir pengetahuan ekologis mereka terhadap lingkungan persawahan. 
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Oleh karena itu, pembahasan tidak hanya diarahkan pada pemetaan bentuk bahasa, tetapi juga pada pemaknaan relasi 

antara struktur bunyi, kategori makna, dan pengalaman ekologis kolektif masyarakat penutur. 

Untuk menjelaskan keterkaitan tersebut secara sistematis, pembahasan ini disusun berdasarkan beberapa klasifikasi 

analitis. Klasifikasi pertama berangkat dari domain ekologis fauna sawah guna memperlihatkan hubungan antara jenis 

fauna dan ruang ekologisnya. Klasifikasi berikutnya memfokuskan pada struktur etnosemantik untuk menelaah 

bagaimana masyarakat membangun kategori generik dan spesifik dalam penamaan fauna. Selanjutnya, pembahasan 

diarahkan pada pola fonotaktik awalan ka- dan sa- sebagai bagian dari sistem bunyi bahasa Mbojo, serta muatan makna 

kultural yang menyertainya. Pada tahap akhir, pembahasan mempertemukan kedua pendekatan tersebut untuk 

menunjukkan relasi timbal balik antara pola fonologis dan klasifikasi etnosemantik dalam sistem penamaan fauna 

sawah. 

Melalui pengorganisasian pembahasan semacam ini, penelitian ini diharapkan mampu memperlihatkan bahwa sistem 

penamaan fauna sawah bahasa Mbojo bukan sekadar daftar kosakata, melainkan representasi terstruktur dari 

pengetahuan ekologis, nilai budaya, dan mekanisme linguistik yang bekerja secara simultan dalam kehidupan 

masyarakat agraris Bima–Dompu. 
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